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A. Kesmpulan
Penelitian ini telah menjeaskan tentang Implementas

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Ilam

di SMP Negeri 6 Kota Begkulu. Peneliti menemukan bahwa :

1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu
sudah dilakukan oleh guru PAI yaitu : Pertama perencanaan terkait
proses pembelgaran yang didalamnya terdapat TP, CP dan ATP
yang sudah berpedoman pada kurikulum merdeka belgar. Kedua,
pelaksanaan pembelgjaran modul garnya, materi ajarnya sudah
berpedoman kepada kurikulum merdeka belgjar. Ketiga, bagian
evaluas atau penilaian guru PAl sudah menggunakan penilaian
kognitif dan non-kognitif yang bertujuan untuk mendiagnosa
keadaan siswa, sedangkan untuk penilaian karakter siswa guru PAI
menggunakan assesmen diagnostik non kognitif.

2. Faktor pendukung dijadikan sebagal sebab sebuah perkembangan
terjadi. Padaimplementas kurikulum merdekabelajar di SMPN 6
Kota Bengkulu terdapat faktor pendukung, yaitu adanya dukungan
baik dari pemerintah, dukungan pemerintah ini menjadi faktor
pendukung utama dalam penerapan kurikulum merdeka begjar,
sdlain itu sudah adanya pelatihan tenang kurikulum merdeka
belgjar walaupun pel atihan ini hanyauntuk bagian komite sgja, dan
ketersediaan ruang belgjar yang bagus sehingga pada saat proses
pembelajaran dapat berjalan denga nyaman. Ada juga faktor
pendukung buku-buku. Buku merupakan salah satu bagian

terpenting dari proses pembelgaran. Karena jika tidak ada buku
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yang menunjang pembe garan tentu akan menyulitkan siswa dan
guru. Karena SMP N 6 Kota Bengkulu ini sudah menerapkan
kurikulum merdeka belgar pada anak kelas vii dan viii tentu sgja
harus melengkapi buku-buku yang ada

Faktor penghambat dalam sebuah pengimplementasian pasti
terjadi, terutama pada implementas kurikulum merdeka belgjar
yang mana mash menjadi kurikulum yang baru diterapkan
disekolah-sekolah. Dadam implementasi kurikulum  merdeka
belgjar di SMP N 6 Kota Bengkulu memiliki faktor penghambat
pada perbedaan latar belakang guru, sarana dan prasarana
pendukung, kesiapan pemahaman teknologi, resistens terhadap
perubahan, rendahnya kesadaran guru dan keterbatasan akses
internet.

B. Saran
Bedasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
diberikan oleh pendliti sebagai berikut:

1. Pihak sekolah maupun terkait dapat melakukan péatihan
tambahan dan pendampingan secara berkaa untuk memastikan
bahwa guru dapat menerapkan Kurikulum Merdeka lebih optimal.

2. Menyediakan dukungan teknis yang memadai dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
mengatas hambatan-hambatan  teknis seperti  keterbatasan
teknologi dan kesiapan teknologi

3. Mendorong partisipas aktif seluruh komponen sekolah, temasuk
kepala sekolah, staf, dan guru, dalam memaksimalkan Kurikulum
Merdeka
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